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Abstract 

In 2020, hypertension patients are quite high at the Bandar Agung Health Centre. Tomatoes 

have been used for centuries as a home remedy for hypertension. The aimed of this study was 

to determine the effects of tomato juice on the blood pressure of hypertensive patients. The 

research design is quasy experimental with 2 groups of pre-postest design. There were 340 

population of hypertensive patients in the UPTD Puskesmas Bandar Agung Lampung Tengah 

Work Area, and 34 people were recruited to take part in the study (17 in the intervention 

group and 17 in the control group). Sheets of observations, a single test, and a two-way 

analysis of variance (the Wilcoxon test) were used to compile our data. After the treatment, 

the average systolic and diastolic blood pressures were found to be 132.6 and 86.4 mm Hg, 

respectively. Systolic blood pressure in the control group was 144.1 mm Hg, and diastolic 

blood pressure was 95.8 mm Hg. Tomato juice has been shown to reduce blood pressure in 

patients with hypertension at the Bandar Agung Health Centre in Central Lampung 

(p=0.005). Red tomato juice . 
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Abstrak 

Pada tahun 2020, pasien hipertensi di Puskesmas Bandar Agung cukup tinggi. Tomat telah 

digunakan selama berabad-abad sebagai obat rumahan untuk hipertensi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh jus tomat terhadap tekanan darah pasien hipertensi. 

Desain penelitian berupa quasi eksperimental dengan 2 kelompok pre-posttest group design. 

Populasi pasien hipertensi di wilayah kerja UPTD Puskesmas Bandar Agung Lampung 

Tengah berjumlah 340 orang, dan 34 orang direkrut untuk mengikuti penelitian (17 orang 

pada kelompok intervensi dan 17 orang pada kelompok kontrol). Lembar observasi, tes 

tunggal, dan analisis varians dua arah (uji Wilcoxon) digunakan untuk mengumpulkan data. 

Setelah pengobatan, rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik ditemukan masing-masing 

sebesar 132,6 dan 86,4 mm Hg. Tekanan darah sistolik pada kelompok kontrol sebesar 144,1 

mm Hg, dan tekanan darah diastolik sebesar 95,8 mm Hg. Jus tomat terbukti menurunkan 

tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Bandar Agung Lampung Tengah 

(p=0,005).  
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 PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan suatu penyakit yang gejala 

utamanya adalah tekanan darah tinggi. Dua jenis 

hipertensi yang paling umum adalah hipertensi primer 

(yang penyebab utamanya tidak diketahui) dan hipertensi 

sekunder (yang disebabkan oleh gangguan organ lain, 

paling sering ginjal, kelenjar adrenal, atau jantung). 

Meskipun hipertensi seringkali tidak disadari, namun 

jika tidak ditangani dapat menimbulkan komplikasi yang 

serius (Yonata, 2016). 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

tahun 2030 meneruskan pekerjaan MDGs, yang 

menetapkan 17 tujuan untuk kemajuan global. Tujuan 

No. 3 dari Agenda Pembangunan Berkelanjutan adalah 

untuk menjamin kehidupan yang panjang dan sehat bagi 

semua orang di bumi. Target keempat dari tiga belas 

target SDG’s ketiga adalah mencegah dan mengurangi 

separuh jumlah kematian yang disebabkan oleh penyakit 

tidak menular. Hipertensi merupakan penyebab utama 

kematian pada orang dewasa di seluruh dunia, 

sebagaimana dinyatakan dalam Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (2016). 

Hipertensi saat ini terjadi pada 26,4% populasi 

dunia, namun Organisasi Kesehatan Dunia 

memperkirakan jumlah tersebut akan meningkat menjadi 

29,2% pada tahun 2025. Sekitar 972.000.000 orang 

terkena dampaknya. Hipertensi mempengaruhi sekitar 

639 juta orang di negara berkembang seperti Indonesia 

(Yonata, 2016), dibandingkan dengan 333 juta orang di 

negara maju. 

Pada usia 18 tahun, Riskesdas (Riset Kesehatan 

Dasar) menemukan bahwa 25,8% penduduk Indonesia 

menderita hipertensi pada tahun 2013. Prevalensi 

hipertensi di Indonesia adalah 26,5% (atau 25,8% 

ditambah 0,7%). Data Kementerian Kesehatan Indonesia 

pada tahun 2018 menunjukkan bahwa hipertensi 

merupakan penyebab kematian utama bagi penduduk 

berusia 65 tahun ke atas di negara ini, dengan prevalensi 

sebesar 45,9% pada kelompok usia antara 55 dan 64 

tahun, dan 57,6% pada kelompok usia antara 55 dan 64 

tahun. berusia 65 dan 74 tahun. Di antara mereka yang 

berusia 75 tahun ke atas, jumlah tersebut meningkat 

menjadi 63,8%. 

Menurut Dinas Kesehatan Lampung pada tahun 

2020, terdapat 1.825.516 orang di Provinsi Lampung 

yang menderita hipertensi pada tahun tersebut. Kota 

Bandar Lampung memiliki angka kejadian terendah 

sebesar 23,6%, sedangkan Kabupaten Way Kanan 

tertinggi sebesar 35,5% (121.150 jiwa). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan Komite 

Nasional Gabungan (JNC) 8 melaporkan bahwa 

hipertensi yang tidak diobati dapat menyebabkan 

masalah kesehatan yang serius seperti penyakit jantung, 

stroke, dan gagal ginjal. WHO (2013) melaporkan bahwa 

hipertensi menyumbang 46% dari seluruh kematian 

akibat penyakit kardiovaskular dan 51% dari seluruh 

stroke. Hipertensi yang tidak diobati dikaitkan dengan 

peningkatan risiko kematian akibat penyakit 

kardiovaskular sebesar 40% dan peningkatan risiko 

kematian akibat gagal ginjal sebesar 10% (Black & 

Hawks, 2014). Stroke hemoragik dan gagal jantung non-

iskemik adalah akibat umum dari hipertensi yang tidak 

diobati di Asia (Kario et al., 2018). 

Cholifah (2021) menemukan bahwa pasien 

hipertensi di Puskesmas Purwosari Kudus mengalami 

penurunan tekanan darah setelah mendapat intervensi jus 

tomat yang terdiri dari 150 gram tomat dan 5 gram jus 

tomat. Intervensi manis yang panjang, dua kali berturut-

turut. Penelitian Gunawan (2022) menemukan bahwa 

setelah dua hari pengobatan dengan jus tomat, tekanan 

darah turun dari 170/100 mmHg menjadi 130/80 mmHg. 

Perlakuan ini menyimpulkan bahwa terapi jus tomat 

dapat menurunkan tekanan darah karena tomat 

mengandung berbagai komponen yang dapat 

menurunkan tekanan darah, antara lain antioksidan 

likopen, potasium vasodilator, dan bioflavonoid deuritik. 

pada orang yang menderita hipertensi. 
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Tekanan darah ditemukan rata-rata 1,53 mm Hg 

dengan standar deviasi 0,612 sebelum pengobatan dan 

2,58 mm Hg dengan standar deviasi 0,692 setelah 

pengobatan, menurut penelitian Cholifah (2021). 

Tekanan darah sistolik pada penelitian Suwanti (2018) 

adalah 164,47±11,67 mmHg (mean±SD), dan tekanan 

darah diastolik rata-rata 93.00±7.90 mmHg sebelum 

subjek meminum jus tomat. Jus tomat meningkatkan 

tekanan darah dengan ratal-rata sistolik 150,53±11,79 

mmHg dan diastolik 85,5±6,62 mmHg. 

Seratus gram tomat mengandung 360 miligram 

potasium. Kalium adalah elektrolit yang menjaga 

tekalnan darah agar tidak naik dengan mencegah 

penumpukan cairan dan natrium dalam sel. Manfaat 

potasium lainnya adalah membantu mengendurkan 

pembuluh darah. Untuk menormalkan tekanan darah, 

vasodilatasi harus diinduksi, yang menurunkan resistensi 

perifer dan meningkatkan curah jantung. Efek kalium 

pada sistem saraf (baik perifer maupun sentral) juga 

mempengaruhi tekanan darah, sehingga tekanan darah 

dapat dikontrol melalui nutrisi ini. Hal ini disebabkan 

fakta bahwa kalium mengubah aktivitas sistem renin-

angiotensin dengan menekan pelepasan renin. Jus tomat 

memiliki kandungan potasium yang tinggi, harga murah, 

dan banyak tersedia sehingga menjadi favorit konsumen. 

Pada tahun 2022, tercatat 32.338 orang di 

Puskesmas Bandar Agung. Pada tahun 2018, terdapat 

462 kasus hipertensi pada laki-laki (1,42%) dan 537 

kasus pada perempuan (1,66%); pada tahun 2019, 

terdapat 482 kasus hipertensi pada laki-laki (l,49%) dan 

615 kasus (1,90%); dan pada tahun 2020 terdapat 458 

kasus hipertensi pada laki-laki (1,42%) dan 530 kasus 

(1,64%) (Rekam Medis Bandar Agung, 2022). 

Di wilayah kerja Puskesmas Bandar Agung pada 

bulan Maret 2023, peneliti mendapatkan hasil 

wawancara tidak terstruktur bahwa ada 5 orang penderita 

hipertensi tidak pernah rutin meminum obat untuk 

menurunkan tekanan darahnya. Selain itu, tidak ada 

seoralng pun penderita hipertensi yang pernah mencoba 

meminum jus tomat untuk menurunkan tekanan 

darahnya. Mereka sadar bahwa jus tomat dapat 

melancarkan pencernaan dan menghentikan sembelit. 

 

METODE PENELITIAN  

Studi kuantitatif ini menggunakan desain kuasi-

eksperimental atau desain dua kelompok pretest-posttest. 

Seluruh peserta yang berjumlah 34 orang didiagnosis 

menderita hipertensi, dan 17 orang secara acak 

dimasukkan ke dalam kelompok intervensi dan 17 orang 

ke dalam kelompok kontrol. Pemeriksaan tersebut terjadi 

pada 18 Juli hingga 4 Agustus 2023 di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Bandar Agung Lampung Tengah. 

Variabel yang diukur dari penelitian ini adalah tekanan 

arteri, jus tomat, sedangkan subjek dalam penelitian 

adalah penderita hipertensi. Perbedaan diuji dengan 

Wilcoxon karena data tidak terdistribusi normal. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Terlihat dari Tabel 1 bahwa dari 17 responden 

kelompok intervensi, 13 orang (76,5%) berusia antara 35 

dan 45 tahun, 12 orang (70,6%) berjenis kelamin laki-

laki, dan 12 orang mempunyai pekerjaan (70,6%). 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Kategori 
Intervensi Kontrol 

n % n % 

Usial 
35 – 45 tahun 13 76.5 14 82.4 

> 45 tahun 4 23.5 3 17.6 

Jenis kelalmin 
Laki-laki 12 70.6 12 70.6 

Perempuan  5 29.4 5 29.4 

Pekerjalaln 
IRT 5 29.4 5 29.4 

Bekerja 12 70.6 12 70.6 

Tota ll  17 100.0 17 100.0 

 

Pada kelompok kontrol dengan usia 35-45 tahun 

sebanyak 14 (82,4%), responden dengan jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 12 (70,6%), dan responden dengan 

Pekerjaan bekerja sebanyak 12 (70,6%). Tekanan Darah 

sistolik biasanya 157,5 mmHg sebelum pengobatan, 

dengan kisaran 150,0-168,0 mmHg dan standar deviasi 

5,3 mmHg (lihalt Talbel 2). 
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Tekanan 

Darah 
Kategori  

Mea

n 
SD Min Max N 

Sialstole  Sebelum 157,5 5,3 
150,

0 
168,0 17 

Sistole  Setelah 132,6 9,5 
120,

0 
145,0 

17 

Dialstole  Sebelum 99,7 7,8 90,0 110,0 17 

Dialstole  Setelah 86,4 4,9 80,0 95,0 17 
 

Tekanan 

darah 
Kategori  Mean SD Min Max N 

Sistole  Sebelum 155.0 4.7 145.0 160.0 17 

Sistole  Setelah 144.1 7.4 130.0 156.0 17 

Dialstole  Sebelum 100.2 6.7 90.0 110.0 17 

Dialstole  Setelah 95.8 4.4 90.0 105.0 17 

 

Tabel 2. Rata-Rata Tekanan Darah Sebelum dan 

Setelah Dilakukan Intervensi Jus Tomat pada 

Penderita Hipertensi 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

Setelah pengobatan, tekanan darah sistolik pasien 

rata-rata 132,6 (kisaran: 120,0-145,0) mm Hg, dengan 

standar deviasi (SD) 9,5 mm Hg. Sebelum pengobatan, 

rata-rata tekanan darah diastolik adalah 99,7 mmHg, 

dengan kisaran -90 mmHg hingga 110,0 mmHg dan 

standar deviasi 7,8 mmHg. Namun setelah pengobatan, 

tekanan darah diastolik rata-rata 86,4 mmHg, dengan 

kisaran 80-95 mmHg dan standar deviasi 4,9 mmHg. 

 

Tabel 3. Rata-Rata Tekanan Darah Sebelum dan 

Setelah Kelompok Kontrol terhadap Tekanan 

Darah pada Penderita Hipertensi 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pada kelompok kontrol, rata-rata tekanan darah 

sistolik adalah 155,0 mmHg (kisaran: 145,0 hingga160,0 

mmHg), dengan standar deviasi 4,7 mmHg (lihat tabel 3 

di atas). Tekanan darah sistolik rata-rata 144,1 dan 

bervariasi antara 130,0 dan 156,0 (SD = 7,4 mmHg) pada 

kelompok non-perlakuan. Pada kelompok kontrol, rata-

rata tekanan darah diastolik adalah 100,2 mmHg, dengan 

SD 6,7 mmHg (kisaran: 90,0-110,0 mmHg). Tekanan 

darah diastolik berkisar antara 90,0 hingga 105,0 mmHg 

setelah kelompok kontrol, dengan standar deviasi 4,4 

mmHg. 

 

 

 

Tabel 4. Uji Normalitas Data 

 
Variabel Tekanan 

darah 

Jus 

tomat 

Shapiro

-Wilk 
Ket 

Intervensi  

Sistole  Sebelum 
0.018 Tidalk 

Normall 

Sistole  Sesudah 
0.031 Tidalk 

Normall 

Diastole  Sebelum 
0.10 Tidalk 

Normall 

Diastole  Sesudah 
0.004 Tidalk 

Normall 

Kontrol  

Sistole  Sebelum 
0.014 Tidalk 

Normall 

Sistole  Sesudah 
0.018 Tidalk 

Normall 

Diastole  Sebelum 
0.011 Tidalk 

Normall 

Diastole  Sesudalh 
0.032 Tidalk 

Normall 

 

Berdasarkan Tabel 4, uji normalitas Shapiro-

Wilk untuk variabel kelompok intervensi dan kontrol 

menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,05, yang 

menunjukkan bahwa data tidak normal dan diperlukan 

uji bivariat dengan menggunakan statistik Wilxocon. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Bandar Agung Lampung Tengalh, 

tekanan darah pasien hipertensi mengalami penurunan 

yang signifikan setelah mendapat jus tomat (p=0,000; 

p=0,05). Tujuh belas peserta berpartisipasi dalam 

penelitian ini, dan tidak seorang pun di kelompok 

intervensi yang melihat tekanan darah mereka meningkat 

akibat intervensi, atau tetap sama. Secara keseluruhan, 

tampaknya tekanan darah kelompok intervensi turun. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa uji Wilcoxon 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 dan 0,007 pada 

pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Bandar Agung Lampung Tengah yang menunjukkan 

bahwa jus tomat mempunyai efek menguntungkan 

terhadap tekanan darah. Penelitian pada kelompok 

kontrol sistolik menemukan bahwa 14 peserta 

mengalami penurunan tekanan darah sistolik, 3 peserta 

mengalami penurunan tekanan daralh sistolik sebelum 
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Tabel 5 Pengaruh Jus Tomat Terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi 

Variabel 
Tekanan 

Darah 

Jus 

Tomat 
Medialn 

Negative 

Ranks 
Positive Ties P-Value 

Intervensi  

Sistole  Sebelum 155.0 
17 0 0 0.000 

Sistole  Sesudalh 135.0 

Dialstole  Sebelum 100.0 
17 0 0 0.000 

Dialstole  Sesudalh 90.0 

 

Tabel 6 Pengaruh Jus Tomat Terhadap Tekanan Darah Kontrol Pasien Hipertensi 

Variabel  
Tekanan 

darah 
Jus tomat Medialn   

Negative 

ranks  
Positive  Ties  

p-

value  

Kontrol   

Sistole  Sebelum 155.0 
14 0 3 0.001 

Sistole  Sesudalh 140.0 

Dialstole  Sebelum 100.0 
9 0 8 0.007 

Dia lstole  Sesudalh 95.0 

 

dan sesudah memulai pengobatan permanen, dan 0 

peserta mengalami peningkatan tekanan darah sistolik. 

Namun 9 responden melaporkan adanya penurunan 

tekanan daralh diastolik, 8 orang melaporkan penurunan 

tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah minum obat 

tetap, dan 0 oralng melaporkan adanya peningkatan 

tekanan darah

 

PEMBAHASAN  

Tekanan darah sistolik adalah 157,5 mmHg 

sebelum intervensi diberikan, dengan standar deviasi 5,3 

mmHg dan kisaran 150,0–168,0 mmHg (hasilnya). 

Tekanan darah sistolik setelah pengobatan rata-rata 

132,6 mmHg (kisaran: 120,0–145,0 mmHg) dengan 

standar deviasi 9,5 mmHg. Sebelum diberikaln 

pengobatan, rata-rata tekanan daralh diastolik adalah 99,7 

mmHg, dengan kisaran 90,0 mmHg hingga 110,0 mmHg 

dan standar deviasi 7,8 mmHg. Sedangkan tekanan darah 

diastolik setelalh diberikan pengobatan berkisar antara 

80,0 hingga 95,0 mmHg, dengan standar deviasi 4,9 

mmHg. 

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

Gunawan (2022) yang menemukan bahwa terapi jus 

tomat selama tiga hari menurunkan tekanan darah dari 

170/100 mmHg menjadi 130/80 mmHg. Berdasarkan 

hasil penelitian Cholifah (2021), rata-rata tekanan darah 

kelompok intervensi adalah 1,53 mm Hg, dengan standar  

 

deviasi 0,140. Tekanan darah setelah mengonsumsi jus 

tomat rata-rata berkisar antara 2,58 hingga 0,159 mm Hg. 

Mengonsumsi buah tinggi potasium, seperti 

tomat, dapat membantu penderita hipertensi mengontrol 

tekanan darah. Terdapat 360 miligram kalium dalam 100 

gram tomat. Kalium merupakan elektrolit yang 

mengontrol jumlah air di dalam sel, mencegah 

penumpukan natrium dan air yang dapat menyebabkan 

hipertensi. Fungsi lain kalium dalam tubuh adalah 

vasodilatasi. Untuk mengembalikan tekanan darah 

normal, vasodilatasi menurunkan resistensi perifer dan 

meningkatkan permeabilitas kapiler. tekanan daralh dapat 

dikontrol. Hal ini karena kalium dapat menghambat 

sekresi renin sehingga mengubah aktivitas sistem renin-

angiotensin. 

Selain menerapkan pola makan sehat, mengubah 

gaya hidup, mengontrol rutinitas, dan mengonsumsi obat 

sesuai resep, peneliti berharap masyarakat menerapkan 

intervensi jus tomat dalam konsumsi makanan sehari-

hari. Tenaga profesional kesehatan diandalkan untuk 
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mendidik masyarakat dan harus melakukannya dengan 

cara yang dapat diakses oleh khalayak luas. 

Rata-rata tekanan darah pada kelompok kontrol 

adalah 155,0 mmHg, standar deviasi 4,70 mmHg, 

pembacaan rendah 145,0 mmHg, dan pembacaan tinggi 

160,0 mmHg, sebagaimana ditentukan oleh peneliti. 

Sebaliknya, rata-rata tekanan darah kelompok kontrol 

adalah 144,1 mm Hg, dengan kisaran 130,0 mm Hg 

hingga 156,0 mm Hg (standar deviasi = 7,4 mm Hg). 110 

mm Hg (atau 6,7-8,2 mm Hg), dan hamper tidak pernah 

turun di bawah 90 mm Hg. 

Menurut penelitian yang dilakukan Cholifalh 

(2021), rata-rata tekanan darah sebelum penelitian adalah 

1,26 mm Hg, dengan standar deviasi 0,129 mm Hg. 

Selain mempertimbangkan gaya hidup responden, 

peneliti meyakini bahwa penggunaan obat secara teratur 

sesuai resep akan berdampak pada penurunan tekanan 

darah. Jus tomat dan makanan lain yang secara alami 

tinggi potasium juga dapat membantu responden 

menurunkan tekanan darahnya. Edukasi dan pemantauan 

kondisi secara terus-menerus, serta mengajak responden 

untuk kontrol secara rutin, memberikan dampak yang 

membantu responden dalam menjaga tekanan darah, 

sehingga pengetahuan tentang dukungan petugas 

kesehatan dalam keluarga juga penting. 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa jus 

tomat berpengaruh terhadap tekanan daralh pada pasien 

hipertensi di UPTD Puskesmas Wilayah Kerja Bndar 

Agung Lampung Tengalh (p-value = 0,05). Hasilnya 

menunjukkan bahwa kelompok intervensi rata-rata 

menurunkan tekanan darahnya lebih banyalk 

dibandingkan kelompok kontrol, yang hanya 

menggunakan obat-obatan, sehingga menunjukkan 

bahwa intervensi bertanggung jawab atas penurunan 

yang lebih besar. Jus tomat berpengaruh terhadap 

tekanan darah pada lansia, dan kombinasi obat penurun 

tekanan darah dan jus tomat menurunkan tekanan darah 

pada lansia sebesar tambahan 7,1 MAP dibandingkan 

dengan kelompok yang hanya mengonsumsi obat 

penurun tekanan darah. 

Buah tomat tinggi potasium, jus tomat terbukti 

mempunyai efek menguntungkan pada tekanan darah. 

Kalium bekerja dengan cara mencegah sekresi hormon 

dalam sistem renin-angiotensin. Ketika enzim renin tidak 

mampu mengubah angiotensinogen menjadi angiotensin 

I, pembuluh darah melebar dan tekanan darah turun. 

Kalium juga melemaskan dinding pembuluh daralh 

dengan menurunkan potensial membrannya, yang pada 

gilirannya menurunkan tekanan daralh. 

Tujuan penatalaksanaan hipertensi adalah untuk 

mengidentifikasi penyebab tekanan daralh tinggi dan 

menerapkan strategi untuk mengendalikannya. Baik 

pendekatan terapi obat maupun non-obat, seperti 

perubahan pola makan dan perilaku, digunakan dalam 

pengobatan hipertensi. Telah terbukti bahwa menerapkan 

gaya hidup sehat, termasuk menurunkan berat badan, 

mengurangi asupan garam, rutin berolahraga, 

mengurangi konsumsi alkohol, dan berhenti merokok, 

dapat menurunkan tekanan darah. Perawat sebagai 

penyedia layanan kesehatan memegang peranan penting 

dalam pencegahan dan pengobatan hipertensi dengan 

mempengaruhi gaya hidup pasien. Peran perawat sebagai 

pendidik (educator) adalah mengajarkan pasien tentang 

tindakan perawatan diri yang dapat mereka lalkukan 

untuk mendapatkan kembali atau mempertahankan 

kesehatannya. 

 

KESIMPULAN  

Pasien hipertensi kelompok intervensi tekanan 

darah dialstolik adalah 99,7 mmHg sebelum intervensi 

dan 86,4 mmHg sesudahnya, dan tekanan darah sistolik 

adalah 157,5 mmHg sebelum prosedur dan 132,6 mmHg 

sesudahnya. Pasien hipertensi kontrol memiliki tekanan 

darah sistolik pra pengobatan 155 mmHg, tekanan daralh 

sistolik pasca pengobatan 144 mmHg, tekanan darah 

diastolik pra pengobatan 100,2 mmHg, tekanan darah 

diastolik pasca pengobatan 95,8 mmHg. Penurunan 
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tekanan darah kelompok intervensi lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok kontrol (p<0,05). 
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